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ABSTRAK

Peaelitianini  bertujuan untuk menemukan model pembelajaran  geometri
berkarakter berbasis budaya lokal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kecerdasan emosional mahasiswa. Adapun tujuan khusus penelitian adalah; 1)
menganalisis kebutuhan mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kecerdasan emosional, 2) mendesain model pembelajaran geometri berkarakter berbasis
budaya lokal yang dapat dijadikan dan layak sebagai acuan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional mabasiswa, 3)
meningkatkan prestasi  belajar geometri maha siswa jurusan Matematika FMIPA
UNIMED

Subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Matematika Prodi Pendidikan
Matematika FMIPA UNIMED Medan angkatan tahun masuk 2010/2011. Instrument
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes bentuk uraian yang berhubungan
dengan kemampuan berpikir kritis dan angket yang berhubungan dengan kecerdasan
emosional. Sedangkan analisis data dalam menguji hipotesis adalah dengan
menggunakan uji 1.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa model pembelajaran geometri yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisdan kecerdasan emosional berbasis
budaya local mahasiswa adalah pembelajaran yang memuat unsur konstruktif,
interaktif dan reflektif. Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional mahasiswa adalah sebagai
berikut:

- Memahami soal kontekstual, dosen menyajikan masalah geometri berupa
tantangan.

- Menjelaskan; dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa mendiskusikan
situasi dan kondisi masalah dengan memberikan kode, gambar, dan memberikan
petunjuk melalui pertanyaan.

- Menyelesaikan soal; mahasiswa bekerja secara kelompok; dosen memfasilitasi
diskusi di dalam kelompok dengan memberikan pertanyaan seperti, bagaimana
kamu tahu itu, bagaimana melakukannya, bagaimana mendapatkannya, mengapa
kamu berpikir demikian dan lain-lain.

- Membandingkan dan mendiskusikan jawaban; dosen menyediakan waktu dan
kesempatan kepada mahasiswa untuk membandingkan jawaban antara kelompok.
Meringkas; dosen memberikan penjelasan tentang konsep-konsep atau prosedur
yang termuat dalam soal, sekingga mahasiswa menemukan pengetahuan.

Dengan demikian, sebagai saran yang dituangkan dalam penelitian ini dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional mahasiswa
sebagai alternative pembelajaran adalah menggunakan pembelajaran yang memuat unsur
konstruktif, interaktif dan reflaktif dengan memanfaatkan masalah-masalah kontekstual
yang memuat konflik datau tantangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fakta menunjukkan bahwa praktek dalam proses pembelajaran pada
Jurusan Matematika FMIPA UNIMED yang berlangsung selama ini masih
berkonsentrasi pada kemampuan otak kognitif tingkat pemahaman yang
cenderung pada hafalan, sedangkan kemampuan ranah afektif belum
ditumbuhkan dan hampir tidak dikembangkan secara serius dan sistematis.
Seperti, hasil penelitian dengan observasi langsung yang dilakukan pada
pembelajaran di jurusan Matematika UNIMED, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran berlangsung satu arah yang kaku dan kurang melibatkan
interaksi dan aktivitas mental mahasiswa. Sehingga, tidak heran apabila
hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa menunjukkan
bahwa mereka kurang tertarik mengikuti pelajaran, takut, cemas dan merasa
tertekan. Sedangkan, hasil wawancara terhadap dosen pada jurusan
matematika yang bersangkutan, diperoleh beberapa informasi penting,
antara lain; kemampuan kognitif matematika mahasiswa pada umumnya
rendah, sedangkan kemampuan domain afektif dan psikomotor mahasiswa
belum pernah diukur.

Sehingga, tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa salah satu faktor
yang mengakibatkan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam matematika
antara lain disebabkan cara mengajar yang dilakukan dosen masih
menggunakan pemibelajaran konvensional yang menoton, lebih menekankan
pada latihan mengerjakan soal-soal rutin atau drill dan kurang melibatkan
aktivitas mental mahasiswa. Konsekuensi dari pola pembelajaran
konvensional dan latihan mengerjakan soal secara drill mengakibatkan
mahasiswa kurang aktif dan kurang memahami konsep maupun nilai-nilai
matematis. Kondisi ini menyebabkan hasil pendidikan pada perguruan tingi
kita hanya mampu menghasilkan insan-insan yang kurang memiliki
kesadaran diri, kurang berpikir kritis, kurang kreatif, kurang mandiri, dan
kurang mampu berkomunikasi secara luwes dengan lingkungan
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pembelajaran atau kehidupan sosial masyarakat. Sehingga, tidak heran bila
dalam kehidupan masyarakat, sebagai refleksi prilaku dari kampus, sering
terjadi konflik baik secara horizontal maupun secara vertikal.

Di samping fenomena yang terjadi pada perusakan fisik, ada juga
bentuk perusakan moral dengan modus penipuan atau yang berlabel undian
yang tidak berdasarkan perasaan, kejujuran, keadilan dan pikiran rasional.
Stein, perwakilan konsultan Amerika di Medan, (dalam Raz, 2008:376)
mengatakan bahwa sekarang ini, bangsa Indonesia sunggub menghadapi
suatu masalah yang cukup serius berkaitan dengan moralitas remaja yang
sangat rendah, di kota atau di desa, bagaikan tidak ada norma-norma, ’jalan
pintas dirasa pantas’. Oleh karenanya, perilaku dan kebiasaan bertindak
dengan berpikir kritis dan kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran
di perguruan tingi perlu ditemulakukan, schingga mahasiswa memiliki
kemampuan yang memadai seperti memiliki kemampuan berpikir kritis dan
moralitas yang tinggi serta penuh rasa percaya diri. Lalu, pendidikan seperti
apa yang mampu mengatasi gejolak dunia sedemikian sehingga dapat
memberikan manusia kemampuan untuk mencapai pendewasaan diri dalam
kehidupan yang damai secara manusiawi? Pendidikan bagaimana yang
mampu mewujudkan perpaduan otak, sikap dan watak pada lolusannya?
Sistem dan metoda apa yang tepat untuk diterapkan agar lulusannya tidak
hanya menguasai ilmu tetapi juga mampu bersikap dewasa menghadapi
kehidupan yang selalu berubah-ubah? Mengapa semakin banyak orang
pintar belum tentu menjamin kemandirian suatu bangsa? :

Sesungguhnya, McGregor (2007) telah mengatakan  bahwa
memadukan keterampilan berpikir dengan nilai moral merupakan bal sangat
pcntmgdmmgenunmkddaksamkmpadaahadalhujuga

memperingatkan betul-betul bahaya-bahaya tentang manusia yang tidak dan
sungguh tidak punya moral akan menimbulkan perpecahan dan malapetaka,
sehingga ia menganjurkan “para dosen harus mengajar para mahasiswa
bagaimmwanyabemikir,ﬁdakpadaapayansmdipikir-”&dmshn
Given (2007) mengusulkan pembelajaran abad-21 adalah pembelajaran
dengan memfungsikan alamiah otak dengan menggabungkan komponen



emosi, sosial, kognitif dan refleksi. Dan, yang lebih spesifik adalah pendapat
Izard.C.E. (1991) yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dan
kecerdasan emosional periu dikembangkan di perguruan tingi melalui
pemecahan masalah, kususnya dalam membentuk moralitas mahasiswa yang
lebih baik, di samping membantu mereka memahami permasalahan dan
konflik-konflik di dalam pembelajaran atau di sekitar kehidupan mahasiswa.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang umtuk
mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang lain, membedakan satu
emosi dengan lainnya dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntun
proses berpikir serta perilaku seseorang. Sedangkan Cooper dan Ayman
Sawaf (1997) mengatakan bahwa  kecerdasan emosional merupakan
kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan
kepekaan emosi scbagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi.
Schingga, kecerdasan emosional merupakan kebutuhan vital yang harus
dimiliki, dan tuntutan dasar sebagai mahluk sosial, karena dapat
menghindarkan seseorang dari dehumanisasi dan demoralisasi, serta dapat
membangun hubungan baik dengan orang lain. Kemampuan berpikir kritis
dan kecerdasan emosional yang baik dapat membentuk sikap-perilaku
“memahami berarti memaafkan segalanya”. Jadi, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional sangat periu dan urgen
untuk dikembangkan terlebih pada masa sekarang yang penuh dengan
permasalahan-permasalahan  alau tantangan-tantangan hidup. Dengan
menjadi pemikir-pemikir yang kritis, jujur dan bermatabat, schingiga mampu
menghadapi berbagai tantangan dan dapat bertahan hidup secara manusiawi
dengan penuhi rasa percaya diri. Hal ini sesusi dengan tujian umum
diberikan matematika di jenjang perguruan tinggi yaitu mempersiapkan
mahasiswa agar sanggup menghadapi perubshan keadaan di dalam
kehidupan dan dunja yang selalu berubah dan berkembang melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, kritis, cermat, jujur, efektif dan
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dapat menggunakan pola pikir matematis dalam kehidupan schari-hari dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Geometri merupakan bagian dari bidang matematika yaitu sebagai
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modem,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan
daya pikir manusia yang memiliki sifat sistematis aksiomatik yang
konsisten. Maksudnya adalah kebenaran dari konsep geometri mengacu
pada kebenaran sebelumnya, misalnya teorema dua mengacu pada teorema
satu, teorema satu mengacu pada aksioma atau postulat, sedangkan aksioma
mengacu pada definisi atau kesepakatan. Geometri memiliki objek kajian
yang abstrak, seperti titik, garis, segitiga, persegipanjang, dan sebagainya
adalah suatu yang abstrak tanpa wujud. Namun, geometri merupakan salah
satu ilmu bantu yang sangat penting dan berguna dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam menunjang pembangunan sumber daya manusia serta
memuat sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan pola pikir logis,
sistimatis, objektif, kritis dan rasional serta sangat kompeten membentuk
keperibadian seseorang, sehingga perlu dipelajari setiap orang dan harus
dibina sejak dini. Bell (1981) mengatakan bahwa geometri sebagai bagian
dari matematika dengan objek kajian yang abstrak dapat digunakan untuk
menyusun pemikiran yang jelas, kritis, tepat dan taat asas (konsisten)
melalui latihan menyelesaikan masalah yang bersifat pedagogi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mason (dalam Tall, 1991) yang mengatakan bahwa
proses pembuktian dan penyelesaian masalah yang dilakukan siswa sendiri,
akan membentuk sikap meyakinkan dirinya dan orang lain. Dengan
demikian yang menjadi pertanyaan adalah ‘bagaimana nilai-nilai matematis
itu dimiliki oleh setiap individu? Pertanyaan ini berkaitan dengan
bagaimana sescorang belajar geometri atan matematika sehingga dapat
meningkatkan kemampuan otak (kognitif), watak (afektif) dan tindak
(psikomotorik) sescorang?

Berkaitan dengan pengajaran geometri yang sekarang berlangsung di
perguruan tinggi, Atwood (1990) mengatakan bahwa pola pengajaran
mekanistik atau yang biasa disebut pengajaran tradisional atau



konvensional, yaitu pengajaran yang berlangsung satu arah, dimana dosen
lebih aktif menjelaskan dan memberi informasi, tidak akan membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir dan kecerdasan
emosional yang baik. Salah satu cin orang yang tidak memiliki kecerasan
emosional yang baik dalam belajar geometri adalah scscorang yang kurang
bergairah atau tidak bersemangat, tidak kritis dan hanya memikirkan dan
berfokus pada hasil atau jawab akhir (Skovsmose, 1994). Suatu fakta umum
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
bentuk kontcks hanya mencari bilangan-bilangan yang terdapat pada
konteks kemudian mengoperasikan bilangan tersebut tanpa aplikasi atau
media. Sehingga, tidak jarang mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
konteks matematis dengan bertanya dikalikan ya?, atau dibagikan ya?, atau
ditambahkan ya?, dan lain pertanyaan sejenisnya. Sehubungan dengan itu,
maka ada suatu pertanyaan yang mendasar yang perfu dipertimbangkan,
yaitu bagaimana geometri dapat diajarkan dengan lebih baik, bagaimana
mahasiswa bisa didorong untuk tertarik dan berminat pada geometri,
bagaimana cara sesungguhnya mahasiswa belajar geometri, dan apa yang
merupakan nilai geometris bagi mereka?

Nelissen (2005) mengatakan bahwa pengajaran geometri sekarang
ini sudah saatnya berfokus pada keterampilan berpikir dan reflcksi belajar,
interaksi dan pengembangan dari konsep-konsep berpikir spesifik. Hal ini
menjadidasardnnperﬁmbangannkanpcrubahan—pembahandnlampmm
pembelaémnsemﬁdimmmﬁnssiymeﬁdakbsim
menekaokan pada pengembangan ranah kognitif scmata, tetapi proses
pembelajaran geometri tersebut periu melibatkan aktvitas fisik maupun
mental. Berkaitan dengan pengajaran yang sekarang berlangsung di
perguruan tinggi, Atwood (1990) mengatakan bahwa pola pengajaran
mekanistik atau yang biasa disebut pengajaran tradisional atau konvensional
seperti pengajaran satu arah, dimana dosen lebih aktif menjelaskan dan
memberi  informasi, maka tidak akan membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan berpikir dan kecerdasan interpersonal yang
baik. Pendidikan melalui pembelajaran yang bermakna terhadap nilai-nilai



luhur, moral dan budaya sebagai watak keperibadian bangsa dapat
diwariskan dengan kekhasan model dan keunggulan komparatif dalam pola
pikir, pola sikap dan pola tindak yang secara signifikan menjadi alat yang
ampuh dalam membangun NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia)
yang berbeda dengan bangsa lain, dan dapat dibentuk di perguruan tinggi.

Suatu  paradigma baru terhadap pembelajaran  adalah
menghubungkan belajar dan berpikir serta mengembangkan sikap
kepribadian. Diantara pandangan tersebut, Glaser (dalam McGregor, 2007)
mengatakan babwa pembelajaran geometri di perguruan tinggi perlu
menghubungkan belajar dan berpikir pada ranah yang spesifik, seperti
pengembangan  sikap. Sedangkan pendapat lain, Nelissen (2005)
mengatakan bahwa pengajaran geometri sekarang ini sudah saatnya
berfokus pada keterampilan berpikir dan refleksi belajar, interaksi dan
pengembangan  tentang  konsep-konsep  berpikir  spesifik, dan
mengembangkan konsep emosional (Morgan, Evans & Tsatsaroni, 2003).
Hal ini menjadi dasar dan pertimbangan akan perubahan dalam proses
pembelajaran geometri di perguruan tinggi, tidak lagi hanya menekankan
pada pengembangan ranah kognitif semata, tetapi perlu melibatkan sikap
emosional.

Banyak gagasan-gagasan para pakar yang mengusulkan bentuk
pendidikan dan pengajaran yang harus dilakukan pada abad-21 untuk
meningkatkan kualitas berpikir dan bersikap sosial interaktif mahasiswa,
yaitu pembelajaran yang memperhatikan perpaduan intelektual kognitif dan
kecedasan emosional mahasiswa. Antara lain, Covey (2008), menyebutkan
bahwa pola pembelajaran yang mampu mengembangkan kecerdasan
emosional dan berpikir adalah pola pembelajaran yang bernuansa sosial,
yaitu pola pembelajaran yang melibatkan masyarakat belajar (mahasiswa)
secara interaktif. Sedangkan, Oleinik T. (2003) mengatakan bahwa proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kecerdasan emosional mahasiswa adalah pembelajaran berpusat pada
mahasiswa dan berlangsung dalam konteks sosial, Selanjutnya, Treffers, de
Moor dan Feijs (dalam Goffree, F, 1995) mengatakan bahwa ada tiga pilar



proses pembelajaran geometri dalam membangun pola pikir matematis dan
kecerdasan interpersonal mahasiswa, yaitu pembelajaran yang bersifat
konstruktif, interakiif dan reflektif. Dari uwraian di atas, kiranya perlu
ditemu-lakukan model pembelajaran geometri yang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari ranah kognitif dan
kecerdasan emosional mahasiswa sebagai bagian dari ranah afektif

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang merupakan rumusan
masalah dalam penclitian ini adalah bagaimana model pembelajaran
geometri berkarakter berbasis budaya lokal yang dapat dilakukan agar
mampu mcningkatkankcmampmnberpikirkﬁtisscbagaibagiandaxiranah
kognitif dan kecerdasan emosional mahasiswa sebagai bagian dari ranah
afektif.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan masalah dalam penelitian ini, maka
yang menjadi tujuan umum penelitian ini adalah menemukan model
pembelajaran geometri berkarakter berbasis budaya lokal yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional
mahasiswa. Adapun tujuan khusus penelitian adalah;
1. Menganalisis kebutuhan mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan
2. Mendesain model pembelajamn goometri berkurakter berbasis budaya
lokal yang dapat dijadikan dan layak scbagai acuan pembelajaran yang
emosional mahasiswa.
3. Meningkatkan prestasi belajar geometri maha siswa jurusan Matematika
FMIPA UNIMED.



BAB II
STUDI PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Geometri

Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental manusia yang berfungsi
untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta
mencari alasan. Berpikir kritis adalah berpikir yang berhubungan dengan apa
yang seharusnya dipercaya atau dilakukan setiap situasi atau peristiwa. Ada dua
hal tanda utama berpikir kritis (Hassoubah, 2007). Pertama adalah bahwa
berpikir kritis adalah berpikir layak yang memandu ke arah berpikir deduksi dan
pengambilan keputusan yang benar dan didukung oleh bukti-bukti yang benar.
Kedua adalah bahwa berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang menunjukkan
kesadaran yang utuh dari langkah-langkah berpikir yang menjurus kepada
deduksi-deduksi dan pengambilan keputusan-keputusan. Dalam geometri,
proses berpikir tersebut merupakan bentuk suatu penalaran yang meliputi
penalaran induktif dan penalaran deduktif.

Berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan atau kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Alvino, 1990), karena meliputi proses analisis, sintesis
dan evaluasi. Keterampilan berpikir merupakan proses mental yang terjadi
ketika berpikir. Menurut Muijs & Reynolds (2008), ada empat macam program
utama yang terkait dengan keterampilan berpikir kritis, vaitu; pendekatan
keterampilan problem-solving ataw disebut pendekatan heuristic yaitu dengan
mengurai masaleh agar lebih mudah dikerjakan, metacognitive atau refleksi diri
tingkat tinggi, dan berpikir formal yaitu untuk membantu siswa menjalani
yang merupakan suatu proses berpikir heuristik yang akan terbentuk dan
berkembang melalui penyclesaian masalsh-masalah atau tantangan yang
melibatkan berpikir formal.

Ennis (1996) mengatakan bahwa berpikir kritis adalah sesungguhnya
suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang serta bertwjuan untuk



membuat keputusan-keputusan yang rasional mengenai sesuatu yang dapat ia
yakini kebenarannya. Ketrampilan-ketrampilan berpikir kritis tak lain adalah
merupakan kemampuan-kemampuan pemecahan masalah yang menghasilkan
pengetahuan yang dapat dipercaya. Sedangkan Moore, K. (2001) memberikan
ilustrasi bahwa berpikir kritis lebih kompleks dari berpikir biasa, karena
berpikir kritis berbasis pada standar objektivitas dan konsistensi. Lebih lanjut
dikatakan, berpikir kritis dapat dikembangkan sejak dini dan tidak tergantung
pada tingkat kecerdasan intelektual seseorang, Berpikir kritis adalah latihan
untuk mengolah informasi dengan mahir, akurat, dan dengan cara yang ketat,
sehingga mencapai hasil yang dapat dipercaya, logis, dan bertanggung jawab.
Ada enam unsur dasar yang perlu dipertimbangkan dalam berpikir kritis (Ennis,
1996), yaitu; fokus (focus), alasan (reason), kesimpulan (infrent), situasi
(stuation), kejelasan (clear) dan pemeriksaan secara menyeluruh (overview).
Sehingga, berpikir kritis adalah bentuk kecenderungan; mencari pemnyataan
yang jelas dari suatu pertanyaan, mencari alasan, memakai sumber yang
memiliki kredibilitas, memperhatikan situasi dan kondisi secara menyeluruh,
berusaha tetap relevan dengan ide utama, mengingat kepentingan yang asli dan
mendasar, mencari alternatif, bersikap dan berpikir terbuka, mencari alasan-
alasan yang logis, dan peka terhadap ilmu lain.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan uatuk mengoreksi
secara kritis suatu informasi baru atau suatu permasalahan. Orang yang berpikir
kritis adalah sescorang yang berpikir sendiri dan bertanggung jawab atas
kepytussan-keputusan  yang  diambiloya dalem kehidupan dan  kelak
maempengarubi hidupnya. Berpikir kritis seseorang bukanlah bawaan sejak lahir,
danﬁdak-dapubukcmbmgdmgmmdkhya,mdahkmbamsdmganpmm
pembelajaran dan latihan (Muijs & Reynolds, 2008). Berpikir kritis dapat
dengan  mudah diperoleh apabila sescorang memiliki motivasi atau
kecenderungan dan kemampuan yang dianggap sebagai sifat dan karakteristik
pemikir yang kritis. Disamping itu, berpikir kritis dapat juga dipengaruhi oleh
faktor emosi sehingga melihat sesuatu keputusan dilihat secara skeptikal.

Nickerson, R.S. (1987), ahli dalam bidang berpikir, menandai bahwa
bapikirhitisyangbaikdalmnkai(mmyadenganpenggmanisﬁlah



mn

pengetahuan, adalah kemampuan-kemampuan, sikap-sikap, dan cara-cara
kebiasaan bertindak. Adapun karakteristk berpikir kritis tersebut adalah
menggunakan bukti secara mahir dan seimbang, mengorganisir  dan
mengartikulasikan pikiran secara singkat dan jelas, membedakan kesimpulan
secara logik antara yang valid dengan yang tidak valid, memberikan alasan
terhadap suatu keputusan, memahami perbedaan antara penalaran dan rasional,
berussha untuk mengantisipasi konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dari
tindakan-tindakan alternatif lain, memahami gagasan untuk derajat kepercayaan
yang tinggi, melihat persamaan dan analogi-analogi, dapat belajar secara bebas
dan berminat akan melakukannya, menerapkan teknik-teknik pemecahan
masalah, sensitif terhadap perbedaan antara kebenaran suatu kepercayaan dan
intensitas dengan apa yang dapat dilaksanakan, menyadari kerungkinan adanya
kekeliruan. Jadi dalam berpikir kritis, selalu muncul suatu proses menganalisis
dan merefleksikan hasil berpikimya. Dengan demikian berpikir kritis geometris
adalah berpikir kritis pada bidang ilmu geometri yang melibatkan pengetahuan
geometris, penalaran dan pembuktian geometris.

Dari uraian di atas, maka yang menjadi indikator kemampuan berpikir
kritis dalam penelitian ini adalah; menghubungkan (connections) serta
menerapkan konsep matematis (application), cksplorasi (explorations),
generalisasi (generalizations), klarifikasi (clarifications), dan menyelesaikan
masalah (problem solving). Dari indikator tersebut, maka terjadinya berpikir
kritis dalam pembelajaran adalah dengan menyajikan masalah konteks nonrutin
MMM’N,MMWWII(M) yang
menyarankan bahwa untuk membangun berpikir kritis dalam pembelajaran
perlu pemodelan ofeh guru disamping pemanfaatan kemampuan awal siswa dan
menggunakan komunikasi interaktif. Sedangkan Romberg, T (1995) dan
Sabmﬂm@OO?)nwngataknnbahwamﬁnkmembmgunberpikirkﬁﬁsdalm
pembelajaran siswa perfu dihadapkan pada masalah yang kontradiktif dan baru,
sehingga ia mengkonstruksi pikirannya mencari kebenaran dan alasan yang
jelas. Jadi, proses pembelajaran dalam penelitian ini adalah melalui pemberian
mmngmmxmasﬂahkonteksumlnonmﬁnkepadamahasiswa,sehinggn



melalui belajar secara individual atau kelompok, mahasiswa diharapkan akan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kecerdasan emosional.

B. Kecerdasan Emosional (KE)

Davies, J. (1989) mengatakin bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang
lain, membedakan satuemOsideughnlainnyadanmcnggmakminfonmsi
tersebut untuk menuntun proses berpikir serta perilaku sescorang. Sedangkan
Cooper dan Sawaf (1997) mengatakan bahwa kecerdasan emosional
merupakan kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan
daya dan kepekaan emosi scbagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi.
Jadi, kecerdasan emosional mencakup pengendalian  diri, semangat, dan
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan
menghadapi frustrasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan
emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga
agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, untuk membaca
perasaan terdalam orang lain (empati) dan berdoa, untuk memelihara hubungan
dengan sebaik-baiknya, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik.

Ada lima wilayah kecerdasan emosional yang dapat menjadi pedoman
bagi individu untuk mencapai kesuksesan (Goleman, 1995), yaitu;

1) Mengenali emosi diri. Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu
perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional, Pada tahap ini
diperiukan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul
wawasan psikologi dan pemshaman tentang diri. Ketidakmampusan
mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam
kekuasaan perasaan. Sehingguﬁdﬂ:pehakanpermnyangmmgguhnyu
berakibat buruk bagi pengambilan keputusan masalah.

2) Mengelola emosi. Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar
perasaan dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan yang
sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi dikatakan berhasil dikelola
apabila : mampu menghibur diri ketikadiﬁmpak&sedihan,dapatmdepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kembali dengan



3)

4)

5)
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cepat dari semua itu. Sebaliknya orang yang buruk kemampuannya dalam
mengelola emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung
atau melarikan diri pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri.
Memotivasi diri. Kemampuan seseorang memotivasi diri dapat ditelusuri
melalui hal-hal sebagai berikut : a) cara mengendalikan dorongan hati; b)
derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang; c)
kekuatan berfikir positif; d) optimisme; dan €) keadaan flow (mengikuti
aliran), yaitu keadaan ketika perbatian seseorang sepenuhnya tercurah ke
dalam apa yang sedang terjadi, pekerjaannya hanya terfokus pada satu
objek. Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka
sescorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif dalam menilai
segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.
Mengenali emosi orang lain. Empati atau mengenal cmosi orang lain
dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada
emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca
perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan diri
dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati
perasaan orang lain.
Membina hubungan dengan orang lain. Seni dalam membina hubungan
dengan orang lain merupakan keterampilan sosial yang mendukung
keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki
keterampilan seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial.
mengganggu atau tidak berperasaan.
Adapunkmdasanemosiyangdmdm:d' dalam penelitian ini adalah

scrangkaian kemampuan dan kecakapan pon-kognitif yang mempengarubi
kemampunnmeorangunt\ﬂcbahasilmengpmsinnnmandmmkmn
ﬁngkungxnsepetﬁkcmampuanmhﬂ:mengcmlipemsaandiridanoranghin
danmemaknainya,memihdanmembmgkithnpemsaanunmkmembanm
bapikirkriﬁs@perkzmbanganemosi.mmmmkecerdmaniniakandiukur
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dengan menggunakan angket yang diadaptasi dari tes KE yang telah
dikembangkan olch Cooper dan Ayman (1997).

C. Model Pengembangan Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan  pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan bersifat scbagai pedomen bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar. Sehingga hasil akhir dari suatu pengembangan perangkat
pembelajaran merupakan suatu sistem pembelajaan berupa perangkat materi dan
strategi belajar mengajar yang secara empiris dan konsisten dapat mencapai
tujuan pembelajaran tertentu,

Pengembangan model pembelajaran menurut  Freudenthal (1991)
memiliki siklus foughe experiment and teaching experiment, seperti yang
ditunjukkan pada gambar berikut. Tought exp

Tought exp Tought exp

Teach exp Teachexp Teach exp

Menurut Butler (dalam Suparman, 1997) bahwa proses pengembangan
sistem pembelajaran peda hakekatoya meliputi 4 fase; (1) meneatuk@o tujusn
M@WWWMO)WNM
danamevisisisxmdmm)mehkxmkmsistcm'mgtemji- Sedangkan,
Model IDI (Instructional Development Institute), Model Dick & Carey, Model
Kemp, dan Model ThiagarajﬂkSﬂmneldanScmmeLNﬂnmmodelyang
dirujuk dalam penelitian ini adalah model Thiagarajan, Semmel and Semmel.
Model ini terdiri dari empat langkah dan terkenal dengan istilah 4-D, yaitu: 1)
Pendefenisian (define), meliputi; analisis ujung depan, analisis mahasiswa,
analisis tugas, analisis konsep/materi dan perumusan TPK, 2) Perancangan
(design), meliputi; penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan



desain awal, 3) Pengembangan (develop), meliputi; penilaian para ahli dan uji
coba, dan 4) Pendesiminasian (disseminate), meliputii validasi testing,
packaging, diffusion dan adaption.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengembangkan model
pembelajaran yang meliputi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian,
maka model pengembangan perangkat yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah model Thiagarajan.



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah Jurusan Matematika FMIPA UNIMED.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA
UNIMED. Adapun yang akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa jurusan Matematika prodi Pendidikan Matematika semester 3
Tahun Perkuliahan 2011/2012.

B. Rancangan Penelitian

Penclitian ini merupakan penelitian pengembangn dengan rancangan
kelompok kontrol pretes-postes. Adapun yang akan dikembangkan dalam
penclitian ini adalah berupa model pembelajaran geometri. Pengembangan
model pembelajaran mengacu  kepada pengembangan model yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974). Adapun tahap-
tahap yang dilakukan adalah:

a. Tahap pendefinisian (define). Adapun tujuan dalam pendefinisian ini adalah
menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan pembelajaran  dengan
menganalisis tujuan dan batasan materi. Kegiatan dalam tahap ini adalah
analisis awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis konsep, analisis tugas dan
spesifikasi tujuan pembelajaran.

i mmwmmmmdwlm
dalam w bahan pembelajaran. Pada tshap ini dilakukan
wlaﬁﬂhiilphmhﬂumdmteonbclngaryangteiemmmgga
diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang dianggap sesual.

i Anafisis mahasiswa, merupakan telaah keakteristik mahasiswa yang
sesuai rancangan pengembangan model pembelajaran. Karakteristik ini
meliputi latar belakang pengetahuan dan perkemangan  kognitif

mahasiswa.



—
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ili. Analisis konsep; untuk mengidentifikasikan, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan,
berdasarkan analisis awal-akhir.

iv. Analisis tugas, merupakan pengidentifikasian keterampilan utama yang
diperlukan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum.

v. Spesifikasi tujuan pembelajaran, ditujukan untuk mengkonversikan
tujuan dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan
pembelajaran khusus, yang dinyatakan dengan tingkah laku.

b. Tahap perancangan (design). Tujuan dari tahap ini adalah memodifikasi
prototipe sehingga didapat bentuk awal dari model pembelajaran. Kegiatan
pada tahap ini adalah penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan
perancangan awal.

c. Tahap pengembangan (develop). Tujuan dari pengembangan adalah untuk
menghasilkan draft model pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini adalah;
penilaian para ahli (expers) meliputi dessiminasi, masukan, evaluasi dan revisi.

d. Tahap Ujicoba. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pengembangan
model pembelajaran, Setelah direvisi akan dihasilkan model pembelajaran
berbasis peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional
berkarakter lokal.

Secara bagan alir prosedur pelaksanaan penelitian, digambarkan
. sebagai berikut.



ﬁmi- Umumj Tinjau proses Analisis Masalah J
pembelajaran terdahulu v
Validasi mode! H‘ Desain Mode! pembelajaran

I Analisis Mode! Model Awal

Penerapan Model H’l‘etnpkan sampel

Bvaluasi  J)|  Revis

Model Pembelajaran

Diagram Alir Pelaksanaan Pengembangan Model Pembelajaran
Prosedur pelaksanaan penelitian.
- Analisis umum budaya lokal.
- Analisis pembelajaran geometri yang berlangsung.
- Analisis isi kurikulum.
- Analisis kebutuhan pembelajaran mahasiswa.
- Mendesain model awal pembelajaran geometri.
- Validasi model awal pembelajaran geometri.
- Menentukan kelas subjek.
- Uji coba model pembelajaran geometri.
- Analisis ligsil uji coba model pembelajaren geometri.
- Revisi model pembelajaran geometri.
- Model akhir pembelajaran geometri.

D. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan jenis tes kemampuan
berpikir kritis geometris dan skala kecerdasan emosional mahasiswa.
1. Tes Kemampuan berpikir kritis geometris.
Tes kemampuan berpikir geometis disusun berbentuk esai berdasarkan
kriteria validitas, dan materi ajar. Ujicoba akan dilakukan pada mahasiswa



jurusan matematika Prod; Pendidikan Matematika semester 5 dengan tujuan
melihat reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran mnstrumen.
Reliabilitas  instrumen dihitung dengan menggunakan Rumus  Alpha
(Russeffendi, 2005), dengan bantuan komputer program Excel dan SPSS. Tes
ini berfungsi mengungkap kemampuan berpikir kritis mahasiswa atas
perlakuan yang diberikan,

Adapun penskoran tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan
adalah disajikan pada table berikut.

Table. PENSEKORAN TES

Skor 4 [~ Jawaban h_n—gkap dan benar
- llustrasi dan indikator yang diukur sempuma
- Pekerjaannya ditunjukkan dan/atay dijelaskan (clearly)
- _Membuat sedikit kesalahan -
Skor 3 |- Jawaban benar tapi belum sempuma
- Tlustrasi dan indicator yang divkur baik (good)
- Pekerjaannya ditunjukkan dan atan dijelaskan
[ - _Membuat beberapa kesalahan == |
Skor 2 |- Jawaban belum lengkap
- Ilustrasi dan indikator yang diukur cukup (fair)
- Penyimpula belum akurat

Muncul bebrapa keterbatasan dalam pemahaman konsep
matematika

Skor 1 |~ Memunculkan masalah dalam ide matematika tetapi tidak
dapat dikembangkan

- Tlustrasi dan indikator yang diukur kurang (poor)

- Banyak kesalahan operasi yang muncul

Terdapat sedikit pemahaman matematika yang diilustrasikan

- M om AP L

- Adlhﬂ&asiulmng(menmba-cobg,gxtmbzg)
- Ttdnkmu:ja\‘vabmasekalimasdahymgg'buikan

2. Skala Kecerdasan Emosional
Tes skala kecerdasan emosional yang digunakan akan diadaptasi dari tes
kecerdasan emosional oleh Robert Cooper dan Ayman Sawaf (2005) dan
divalidasi oleh expert, yang berfungsi untuk mengungkap  kecerdasan
emosional mahasiswa.
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Skala kecerdasan emosional memuat lima komponen yaitu: (a)
memahami emosi diri, (b) mengelola emosi diri, (¢) memahami emos orang
lain (empati), (d) memotivasi diri, dan (¢) membina hubungan dengan orang
lain sebanyak 50 item, dengan memuat option  berarti tidak baik sama sekali,
1 berarti sedikitbaik,ZbemnicukupbaikdanB berarti baik sckali. Kategori
kecerdasan emosional dikelompokkan pada tiga bagian, yaitu;

0 < Total skor kecerdasan emosional < 50 adalah rendah,
50 = Total skor kecerdasan emosional < 100 adalah sedang
100 < Total skor kecerdasan emosional <150 adalah tinggi.

Skala kecerdasan emosional yang akan dibuat disesuaikan dengan
karakteristik dalam pembelajaran matematika siswa yang dilakukan dengan
menggunakan skala Likert dari Fennema-Sherman yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh Ruseffendi (Ruseffendi, 2005) dengan
modifikasi seperlunya.

Sebelum skala kecerdasan emosional digunakan dalam penelitian,
terlebih dahulu divjicobakan, dengan twjuan untuk mengetahui ketetapan
subyek dalam merespon pernyataan skala terhadap kecerdasan emosional.
Reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan Rumus Alpha (Cronbach
Alpha) (Russeffendi, 2005), dengan menggunakan bantuan komputer program
Excel dan SPSS.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dari sker kemampoan berpikir kritis geametris
mahasiswa dan kecerdasan emosional disusun dalam distribusi frékuensi.
Pengolahmdmadiawalidmganmgujipemyma&isﬁkmgdﬁnl&km
scbagmdasmdalampengqmnhxpowasmhmmnmmﬂmsdmmganm
baik terhadap bagian-bagiannya maupun- secara kescluruhan. Untuk melihat
pengaruh penggunaan model pembelajaran geometri terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kecerdasan emosional akan dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dan uji-r.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka yang menjadi tahapan dalam
mencapai tujuan penelitian adalah menganalisis kebutuhan mahasiswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional,
mendesain model pembelajaran geometri berkarakter berbasis budaya lokal
yang dapat dijadikan dan layak sebagai acuan pembelajaran yang dapat
meningkatkan  kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional
mahasiswa, meningkatkan prestasi - belajar geometri maha siswa jurusan
Matematika FMIPA UNIMED.

Kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mencapai tujuan penelitian ini
antara lain adalah melakukan observasi terhadap kondisi objektif mahasiswa
dan desain model pembelajaran.

a. Kondisi objektif mahasiswa

Pelaksanaan proses pembelajaran pada Jurusan Matematika
FMIPA UNIMED yang berlangsung masih berkonsentrasi pada
kemampuan otak kognitif tingkat pemahaman yang cenderung pada
hafalan, sedangkan kemampuan ranah afektif belum ditumbuhkan dan
hampir tidak dikembangkan secara serius dan sistematis. Proses
pembelajaran berlangsung Satu arah yang kaku dan kurang melibatkan
kesempatan untuk menemukan pengetahuannya sendiri, dan sering
hanyamenggumkanfomdaymgadabjadi. Hasi]wawam_-aymg
dilakukan kepada beberapa mahasiswa menunjukkan bahwa méreka
kumngwmn’kmengikuﬁpelﬂimﬁm,oemasdanmmtmwkm
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Sehingga, tidak heran apabila mahasiswa kurang kreatif dan
cenderung bersifat tertutup. Sedangkan, hasil wawancara terhadap dosen
pada jurusan matematika yang bersangkutan, diperoleh beberapa
informasi penting, antara Jain; kemampuan kognitif matematika
mahasiswa pada umumnya rendah, sedangkan kemampuan domain
afektif dan psikomotor mahasiswa belum pernah diukur.

Jadi, salah sam faktor yang mengakibatkan kurangnya
kemampuan mahasiswa dalam matematika antara lain disebabkan cara
mengajar yang dilakukan dosen masih menggunakan pembelajaran
konvensional yang menoton, lebih menekankan pada [atihan
mengerjakan soal-soal rutin atay drill dan kurang melibatkan akfivitas
mental mahasiswa. Konsekuensi dari pola pembelajaran konvensional
dan latihan mengerjakan soal secara drill mengakibatkan mahasiswa
kurang aktif dan kurang memahami konsep maupun nilai-nila;
matematis. Kondisi inj menyebabkan hasil pendidikan pada perguruan

mmﬁ‘mm%mmm yang kurang memiliki
kesadamndiﬁ,ku’rmgbetﬂrhiﬁs,hnnghwif; kurang mandiri,
dankumngmnpubakmm&mimluwcsdengmlinghmgm
pembelajaran atay kehidupan sogial masyarakat. Sehingga, tidak heran
bila dalam kehidupan masyarakat, schagai refleksi prilaku dari kampus,
sering tetjadi konflik baik secara horizontal maupun secara vertikal.
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b. Analisis Isi Kurikulum / Materi Geometri
Geometri merupakan suatu system deduktif dimana proses untuk
mendapatkan  atau menurunkan Suatu  teorema ditemukan melaluj
himpunan pangkal, definisi, dan postulat. Jadi geometri sebagai suatu
system deduktif mempunyai sejumlah pengertian pangkal, deinisi, postulat
dan teorema-teorema. Berikut digambarkan dalam bentuk skema.

PENGERTIAN
PANGKAL
DEFINISI POSTULAT ATAU
AKSIOMA

—

il
i ]

DEFINIS] POSTULAT ATAU
AKSIOMA

/
.~y

DAN SETERUSNYA
Postulat:
1. Barang-barang yang sama dengan suatu barang, satu sama lainnya adalah
Sama.

2 Jikabarangsamaditambehdenganbamngsamamakajumlahnyasama.
3 Hkabamngsamadikmangideagmbarangsamamakaselisihnyam
4. Keselmzhanlebihbesardaribagiannya.
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5. Bentuk geometri dapat dipindah tanpa mengubah ukuran dan bentuknya.

6. Setiap sudut mempunyai garis bagi.

7. Setiap segmen mempunyai satu dan hanya satu titik tengah.

8. Dua buah titik terletak pada satu dan hanya satu garis.

9. Sebuah segmen dapat diperpanjang sehingga sama dengan segmen tertentu.
10. Semua sudut siku-siku besarnya sama.

Teorema 1. (Teorema sudut Tuar)

Sudut luar suaty segitiga lebih besar daripada sudut dalam yang tidak
bersisian dengan sudut Juar terentu.

A F

Teorema 2.
Jika dua garis dipotong oleh scbuah garis transversal sedemikian
sehingga membentuk sepasang sudut dalam berseberangan yang sama,
maka kedua garis tersebut sejajar.
Teorema 3.
Jurniah dus sudt segitiga kurang dari 180°.
Letma.
Jika diberikan A ABC dan | A, maka ada AABC, sedemihanhmggn A

A.Blclmanpmyaijnmhh L. yang sama dengan A ABCdan AL A, <¥%
LA,

Teorema Saccheri — Legendre.
Jumlah sudut sebarang segitiga kurang atau sama dengan 180°.



Suatu segi empat disebut persegipanjang jika semua sudut-sudutnya siky-
siku.

Definisi,
Segi empat ABCD discbut segi empat Saccheri jika L B=|_( - 90° dan

AB =DC. BC diseblnsisiahssegiempat Saccheri, AB dan DC disebut sisi
kakidanADdisebmsixiaxas,dan l_Dadalahsudutpuncak.

Suatu segitiga dan segi empat
Saccheri yang berhubungan seperti
gambar disamping dikatakan
berasosiasi. Sebuah segitiga \/
mempunyai tiga segi empat
Saccheri yang berasosiasi dengan
segitiga tersebut.

Definisi.
Dua polygon p dan q adalah ekuivalen jika p dapat dipecah-pecah atas
segitiga py, pa, ps, . . . Pn dan q dapat dipecah-pecah atas segitiga qy, q; , g3,
...q,.sadenﬁkianhingap;sq;;i=1.2,3....n.

Lemma.
Jumlah basarduasudmdalam&gitigaadalah kurang atau sama dengan
besar sudut hyge Youg tidek bersisian dengan sudut tersebut.

Teorema.
Ada sebuah segitiga ymgjwnﬂibwusudmkmmgdm 180°,

Definisi.
Defec AABC adalah 180-(4A+£B+4C). Disini £ A, # Bdan ~ ¢
diambil dari besaran derajat dari sudut-sudut dimaksud. Jadi defect snaty
segitiga adalah bilangan rasional bukan bilangan derajat.

Teorema.
Defect adalah fungsi luas pada segitiga,
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¢. Hasil desain model pembelajaran.
Freudenthal (1991); Treffers & Goffre (1985); Gravemeijer (1994);
Moor, E. (1994); de Lange (1996) mengatakan bahwa matematika dipandang
sebagai aktivitas manusia, schingga matematika tersebut harus tidak diberikan
kepada mahasiswa dalam bentuk *hasil-jadi’, melainkan mahasiswa harus
mengkonstruk model-model penyelesaian masalah-masalah kontekstual secara

mengarah pada level berpikir matematik yang lebih tinggi dan demokrasi
belajar yang bermakna.

pengetahuannya melaluj permasalahan  kontekstual atau  tantangan yang
diberikan. Pembelajaran bersifat interaktif maksudnya adalah mahasiswa aktif
Secara sosial-interaktif dalam proses pembelajaran dalam menemukan isi

kritis dan kecerdasan emosional mahasiswa.
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- Belajar difasilitasi ofeh refleks; terhadsp pola pikir mandir; dan pola pikir
orang lain; dan mengajar meliputi pendorongan mahasiswa untuk melihat
kembali dan merefleksikannya dalam proses belajar.

- Belajar selaly melibatkan konteks sosial-budaya: dan mengajar meliputi
pemberian kesempatan berkomunikas; dan bekerjasama dengan kelompok.



5. Belajar merupakan pengkonistruksian pengetahuan dan keterampilan menuju
bentuk  terstruktur: mengajar melibatkan berbagai  aspek yang saling
berkaitan,

Sedangkan  sityasi mahasiswa dalam belajar untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional, yaitu;

= Menggunakan masalah kontekstual untuk dipahami secara geometris.

masalah kontekstual tentang materi untuk mendorong mahasiswa akan proses
menemukan konsep atau prosedur yang termuat d dalamnya, sedangkan

penyelesaian  masalah dengan bermacam-macam pertanyaan, rangsangan,
motivasi dan sedikit petunjuk,

Sehingga, aktivitas dap langkah-langkah pembelajaran  da)am
mcningkatkankcmmnpmn berpikir kﬁtisdmkccerdasanemosional mahasiswa

memfasilitasi diskusi di dalam kelompok dengan memberikan pertanyaan
seperti,bmaimmmutabuim,bagaimmmdakukamya,bagﬁmmm
mmdapatkmnya,mmgapakmnnbexpikirdunikiandmlain-lain



prosedur yang termuat dalam soal, sehingga mahasiswa menemukan
pengetahuan,

d. Hasil proses Pembelajaran

orang menunjukkan adanya kc]ompok-kelompok yang berlomba untuk dapat yang
pertama  menyelesaikan fantangan tersebut. Sehingga proses diskusi  begity
semangat, yang akhimya ada dua kelompok Yang maju untuk menuliskan jawaban
hasil diskusinya. Berikut gambar ketika mahasiswa sedang menjawab tantangan dj

Gbr. 4. Mahasiswa sedang mengerjakan tantangan di papan tuljs



Selanjutnya, ketika jawabah satu kelompok dituliskan dj papan tulis,
kelompok atau secara individu dapat menanggapi jawaban tersebut dengan dosen
sebagai moderator. Jelas, pada tahap diskusi ini, dalam penelitian inj disebut
scbagai tahap refleksi, mahasiswa diberi kesempatan yang luas untuk menanggapi
jawaban atas tantangan yang diberikan, dan terlihat mahasiswa secara demokrasi

berkomunikasi dan berinteraksi diantara sesame mahasiswa, dosen dan lingkungan
belajar. Pada sesi diskusi ini, terlihat berbagai macam model-model jawaban yang
dimunculkan oleh mahasiswa, sehingga mahasiswa dituntut untuk selektif dalam
mendapatkan pengetahuan yang muncul, serta dituntut untuk saling menghargai
dalam menaggapi - pendapat orang lain. Hal ini, tentu, akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional.

¢. Hasil Tes Geometri
Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan pada penelitian ini, peneliti
melakukan tes formatif sebanyak empat kali, dengan hasil sebagai berikut,

Tabel 1. DAFTAR SUBJEK DAN SKOR PEROLEHAN TES GEOMETRI
EUCLIDES DAN NONEUCLIDES JURUSAN MATEMATIKA PRODI
PENDIDIKAN MATEMATIKA FMIPA UNIMED

NOMOR SKOR FORMATIF j .

4 TN LB TE W <
: A 30 75 75 7 6435
3 20 65 80 82 [ 6175

3 30 65 85 75 63.75

4 20 60 80 75 5875

- 5 20 50 65 78 5325
6 30 80 95 80 7125

7 35 75 95 80 71.25

8 30 55 75 90 625

9 35 75 85 9 7225




50 90 100 95 83.75
”"T““T 65 | 80 [ g 6325 |
12 88 e B T T 7 T 5935

13 35 0 [ 70 [ e
D S _‘*65*““”65—‘“36“ 60
N A e 58 [ e
i 7 75 9% 95 100 90

17 30 65 70 78 60.75 |

18 30 60 65 75 575

19 35 1750 T 7% 90 61.25 |
B 65 65 N B

2] 35 70 75 2 &
A 22 30 65 75 85 63.75
L-ﬁﬁzT“‘*““ﬁ“ 75 70 88 67
T ;a 35 70 70 78 |763325 ]
25 35 50 75 95 6375 |
O RS 80 [ 85 T 55 70 |
27 | 30 g ] “%“‘LT“S‘ET“
[ 28 "T“Z‘o‘“““si“ 65 | 5135
R 60 58 | é375
= 30 60 75 80 | 6125 |
B 55 65 o R

i i S s

33 70 65 93 68.75

34 75 % % |10 [ 87

35 70 9 & 7% 67

36 35 65 90 85 68.75

37 65 85 % 100 85
i 38 35 85 100 95 7875

39 30 70 85 75 65

40 50 70 85 100 76.25 |

an



41 35 65 70 75 61.25
T @2 30 50 60 [ 78 | 345

8 | 20 T %% SO | 60 25

M4 1 s T e T 80 | 575
F 5 1720 T wm T 0 | 65 | 5375
| RATA-RATA | 353355 67.44444 ‘*??m!

Dari data skor tes formatif geometri di atas diperoleh deskripsi secara
senteral sebagai berikut.

~ Tabel 2. Deskripsi data Formatif siswa

Descriptive Statistics ]
a ERr™ Deviation | Minimum | Maxim
Formatif1| 45 | 3556 12078 [ 20 | 75
Formatif2 [ 45 | ¢7.44 1 12.506 40 [ o9
Pormatif 3 [ 45 | 76.00 12.042 50 100
el I O L




a. Skor formatif | dan 1
Rangkuman perhitungan secara statistik data skorformatif [ dan Il dengan
bantuan program SPSS dapat disajikan sebagai berikut.

e Paired Samples Test
Paired Differences
] 95%
Confidence
Std. | Sid. | Interval of the
Deviati| Error |  Difference Sig. (2-
[ Mean | on |Mean TEE‘IEJ t | Df tailed)
Pair | |Formatif 2 -
Formatif] | 31-889] 11.093] 1.654 3S.ZjL28.55619.284 44 ooi)'

Ha : ada perbedsan peningkatan ratarata sk kemampusn berpikir kritis
mahasiswa sehelum dengan sesudah pembelajaran.

Dari table di atas terlihat bahwa nilaj ¢ = 19, 28. Jika dibandingkan dengan t-tabel

untuk n=45 dengan tarap kepercayaan 0,05, df (44) dan signifikansi 0,025 {uji dua

pihak), maka didapat nilai r-rabef — +2,015. Dengan demikian, ¢- hitung berada di

antara 1 table, Sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan

Y 3
T
T - T RN R

b. Skor formatif II dan
Rangkuman perhitungan secara statistik data skorformatif I dan I
denganbantlmlprogmm SPSSdapatdisajikanwbagai berikut.
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T T s Samples Test T
‘lTawed Differences o
| 95%

Confidence

Std. | Std. | Interval of the
Deviati| Error | Difference Sig. (2-
Mean| on | Mean [Lower | Upper| ¢ | af tailed)

Pair 1 [Formatif 3 -

Formatif2 | 8.556| 9921 1.479] 11.536| 5.575|5.785( 44 000

Ho : Tidak ada perbedaan peningkatan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis
mahasiswa sebelum dengan sesudah pembelajaran.

Dari table di atas terlihat bahwa nilai 7 = 5,78, Jika dibandingkan dengan r-fabel
untuk n=45 dengan tarap kepercayaan 0,05, df (44) dan signifikansi 0,025 (uji dua
pihak), maka didapat nilai r-tabef = 42,015. Dengan demikian, 1- hitung berada di
antara / table. Sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
peningkatan rata-rata skor sebefum dengan sesudah pembelajaran.

e
Paired Samples Test
85% Confidence
Sid. Std. Intervai of the
|Deviati| Error Difference
Mean | on | Mean | Lower Upper t df P-ailed)
Pair 1 Formatif 4 -
Formenr 3 5.867/10. 1.564 9.018 2715 3.752| 44 001




6 126

7 q93 '

8 102 Tinggi
| 9 74 81 Sedg_-_

10 104 113 TM
|11 83 101 Tinggi
|12 83 103 Tinggi

13 81 98 Sedang |
14 82 104 Tinggi _

15 85 100 Sed

T Sy ]




17 108 109 Tnggi

18 100 117 Tinggi |

19 81 100 Sedang

20 S0 93 Sedang

21 77 90 Sedang )
22 75 99 Sedang

23 95 97 Sedang.

24 76 79 Sedang

25 102 i04 Tinggi |

26 91 100 Sedang

27 90 101 Tinggl

28 80 73 Sedang

29 124 118 Tinggl

30 80 101 Tinggi

31 8 89 Sedang

32 100 114 Tinggh |

33 91 91 Sedang |

34 8 | 10 Tnggi

35 102 116 Tinggi
36 104 112 Tinggi
| 37 93 111 Tinggi

38 87_ | 1w Tinggi
39 65 78 ; Sedang

40 98 103 Tinggi
M 101 120 Tinggi

42 9 107 Tinggi _

43 87 106 Tinggi |

a4 68 74 Sedang

45 76 93 Sedang

Dari hasil analisis datadi atas, ditemukan bahwa rata-rata skor kecerdasan
emosional meningkat dari yang sebelum pembelajaran dengan setelah pebelajaran
dilaksanakan. Sedangkan bila dilibat dari kategori pencapaian kecerdasan
emosional mahasiswa 57,78% Lkategori tingi, 42.22% berkategori sedang,
sedangkan kategorirendah tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yangdilakukandapatmcninghtkmkecetdmnemosionalmalmiswa.



R TG S I B
95% Confidence
Std. Interval of the
———— Std. | Emor |__Difference Sig. (2-
——————_| Mean | Deviation | __"E'__‘LE!_._“_WLE‘MJLM*
:EE:P;:; i f‘_aj 9oa‘| 1.351 -15.212;-9; i _Qﬁzj__ :i ?ﬂ

' sebelum dengan sesudah pembelajaran,

Dari table di atas terlihat bahwa nilaj ¢ = 9,24, Jika dibandingkan dengan -
tabel untuk n=45 dengan tarap kepercayaan 0,05, df (44) dan signifikansi 0,025 (wji
dua pihak), maka didapat nilai t-rabet = *2,015. Dengan demikian, - hitung berada
di antara ¢ (able. Sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahws ada
perbedaan  peningkatan fata-rata  skor sebelum dengan sesudah pembelajaran,
Dengan demikian, dapat disimpuikan bahwa pembelajaran yang diberikan dapat




melainkan mahasiswa harus mengkonstruk atay menemukan konscp-konsep,
prinsip-prinsip atau prosedur-prosedur matematis tersebut melalui penyelesaian
masalah-masalah kontekstual Yang diberikan. Proses pembelajaran berlangsung
dari  situasi nyata, kemudian mengorganisasikan, menyusun  masalah,
mengidentifikasi aspek-aspek masalah secara matematis dan kemudian melalui
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mahasiswa adalah bukan karena kemauannya, tetapi  disebabkan kekurangan
informasi yang mereka miliki. Jadi, dosen harus memiliki pandangan bahwa
memahami berarti memaafkan segalanya.

dilakukan, karena Ppada tahap ini mahasiswa akan berinteraksi secara aktif dengan
mahasiswa yang lain, dosen, materi dan lingkungan, sehingga diharapkan akan
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Demikian, proses atan kegiatan pembelajaran yang  dilakukan dalam
penelitian ini. Pada awal pembelajaran, pengajar sebagai peneliti selaly mengambil
kesempatan untuk memberi motivasi serta refresing, seperti menggerakkan tubuh,
memberikan permainan matematis, dan kadang-kadang dengan meminta para
mahasiswa memejamkan mata sambil membayangkan kehidupan yang lalu atay
yang akan datang dan sejenisnya. Sedangkan, pada akhir pertemuan, pengajar
memberikan pujian (reward) atau Semangat seperti secara bersama mengatakan

pembelajaran yang dilakukan dengan memuat unsur konstruktif interaktif dan
reflektif dengan belajar kelompok selaly dalam interaksi yang menyenangkan dan
bersahabat, dan pembelajaran diselingi dengan refresing, pemberian semangat

mematahkan semangat mahasiswa, Dari respon mahasiswa yang terlihat ketika
menyelesaikan masalah matematika, secara umurm dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan, mahasiswa sangat suka, senang, termotivasi dan
dapat memberikan inspirasi, lebih bersahabat, dan demokratis. Hal ini, ditunjukkan
dengan kesan dan pesan yang dituliskan oleh para mahasiswa scbagai subyek
penclitian.

Seperti yang telah diuraikan dalam kajian teori penelitian ini bahwa
pembelajaran yang dilakukan menyangkut tiga aspek, yaitu konstruktif, interaktif,
dan reflektif. Pola interaks; yang didasarkan pada teori belajar Vygotsky pada

mengekspresikan sikap dan mentalnya yang memungkinkan terjadinya interaks;
diantara anggota komunitas kelas. Bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antara lain
adalah diskusi kelompok, dan diskus kelas. Kegiatan-kegiatan dalam interaks;
anggomkomunitaskchsdipmdmgpenﬁngmm&dilakukan,kmemdenm
hﬂaakdmhnpadadiﬁmdmiswaakmtﬂbunnkpohpﬂdrymgbiﬁsdm



akan tumbuh sikap rasa percaya diri sekaligus dapat meningkatkan kecerdasan
emosional mahasiswa.

Keyakinan di atas, cukup beralasan berdasarkan analisis kuantitatif,
ditemukan bahwa pembelajaran geometri yang melibatkan aktivitas konstruksi,
interaksi,  dan refleksi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kecerdasan emosional mahasiswa,



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian
Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada penelitiani ini, dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

situasi dan kondisi masalah dengan memberikan kode, gambar, dan
memberikan petunjuk melalyi pertanyaan.
= Menyelesaikan soal; mahasiswa bekerja secara kelompok; dosen
memfasilitasi diskusi di dalam kelompok dengan memberikan pertanyaan
seperti, bagaimana kamuy tahu itu, bagaimana melakukannya, bagaimana
mendapatkannya, mengapa kamu berpikir demikian dan lain-lain.
- Membandingkm dan mendiskusikan Jjawaban; dosen menyediakan waktu
dan kesempatan kepada mahasiswa unuk membandingkan jawaban antara
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Pasal 3

1} Apabila PIHAX KEDUA tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan kegiatan Research/Teaching Grant sesuai
i dengan Pasal 1 diatas , maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kepiatan. ’
2L Apabila sampai batas waktu masa penelitian ini berakhir PIHAK KEDUDA belum menyerahkan hasit kegiatan
* kepada PTHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenaken denda sebesar 1% pechari  dan setinggi-
: tingginya 5% dari seluruh jumiah dana kegiatan yang diterima seswai dengan Pasai 2.
3. Bagi dosen yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam tahun anggaran berjalan dan proses pencairan
biaya telab berakhir, maka selun:h dana yang belum cair yang belum sempat dicairkan dinyaiakan hangus
. dan PIHAK KEDUA harus membayar denda sebagaimana terssbut diatas kepada Kas Negara.
4. Datarn hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi perjanjian pelaksanaan kegiatan Research/Teaching Grant
PTHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kegiatan yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA antuk
selanjutnya disetorkan kembali ke Kas Negara

: Pasal 6

Laporan hasil kegiatan Research/T: €aching Gramt yang tersebut dalam Pasal 4 harus memenuhi ketenluan sbb:
a.  Ukuran kertas kuarto

b.  Warmna cover hijau

¢

Dibawah bagian kalitfcover depan ditulis - dibiayai oleh Dana PO Unimed SK Rektor
No.0486/UN33 I/KEP2011 tanggal 30 Mej 2011 S e
d. Pada bagian akhir laparan hasit penclitian dilampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
Pasal 7

Hak cipta produk Research/Teaching Grant tersebut ada pada PIFAK KEDUA, sedangkan untuk penggandaan dan
penyebaran laporan hasil kegiatan berada dalam PIHAK PERTAMA :

Pasal ¥

Surat perjanjian kerja ini dibuat tangkap 5 (lima} dimana 2 (dua ) buah diantaranya dibubuhi materai sesuai dengan
ketentwan yang berlaku yang pembiayaannys dibebankan kepada PIHAK KEDUA, satu rangkap untuk PIHAK
PERTAMA satu rangkap untuk PIHAK KEDUA, dan sclainnya akan diguaakan bagi pihak yang berkepentingan
untuk diketahui.

Hal-hal yang betum diatur dalam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan kemudian ofeh dua
belah pibak. :

PIHAK KEDUA




